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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak penerapan akuntansi akrual syariah 

terhadap kinerja keuangan perbankan Islam di era digital. Seiring dengan perubahan paradigma 

ekonomi dan teknologi yang pesat, perbankan Islam dihadapkan pada tuntutan untuk mengadopsi 

praktik akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah sambil memanfaatkan kemajuan 

teknologi dalam pengelolaan keuangan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, dengan analisis data dilakukan melalui pengumpulan data sekunder dari laporan 

keuangan perbankan Islam yang menerapkan akuntansi akrual syariah.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi akrual syariah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan Islam di era digital.  

Kata Kunci: akuntansi, akrual, syariah, kinerja, keuangan, perbankan, Islam. 

Abstract 

This study aims to investigate the impact of implementing Islamic accrual accounting on the 

financial performance of Islamic banking in the digital era. Along with rapid economic and 

technological paradigm shifts, Islamic banking is faced with demands to adopt accounting 

practices that are in accordance with sharia principles while utilizing technological advances in 

financial management. The research method uses qualitative and quantitative approaches, with 

data analysis conducted through secondary data collection from the financial statements of Islamic 

banks that apply Islamic accrual accounting.  The results showed that the application of Islamic 

accrual accounting has a significant impact on the financial performance of Islamic banking in 

the digital era.  

Keywords: accounting, accrual, sharia, performance, financial, banking, Islamic. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat dalam era digital telah mengubah lanskap ekonomi global dan 

memunculkan tantangan baru di berbagai sektor, termasuk dalam industri perbankan Islam. 

Sebagai tanggapan terhadap tuntutan pasar yang semakin kompleks dan dinamis, perbankan Islam 

telah mengadopsi berbagai inovasi, termasuk penerapan akuntansi akrual syariah, untuk menjaga 

relevansinya dalam lingkungan yang terus berkembang. 

Perbankan Islam telah berkembang sejak lama, namun dengan semakin berkembangnya 

teknologi, perbankan Islam juga mengalami perubahan. Era digital membawa perubahan 

lingkungan ekonomi menjadi Information Economy atau New Economy. Perkembangan teknologi 

juga memungkinkan layanan perbankan syariah dapat diakses secara online melalui internet 

banking dan mobile banking. Dalam menghadapi era digital, perbankan syariah harus lebih sigap 
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memberikan pelayanan yang mudah, cepat, dan aman dengan memanfaatkan teknologi saat ini. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan digitalisasi perbankan adalah 

melalui kerja sama dengan perusahaan teknologi khususnya telekomunikasi. Namun, perbankan 

syariah juga dihadapkan pada tantangan, seperti kecepatan internet yang masih tertinggal dan 

minimnya penyelenggaraan fintech syariah di Indonesia. Oleh karena itu, pelatihan dalam 

pengembangan teknologi khususnya tentang ekonomi digital perlu dilakukan. 

Akuntansi akrual syariah menjadi sebuah perangkat yang tidak hanya mengikuti prinsip-

prinsip syariah, tetapi juga memberikan kesempatan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Di tengah transformasi digital, perbankan Islam tidak 

hanya dihadapkan pada tekanan untuk tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah, tetapi juga untuk 

memanfaatkan potensi teknologi dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penerapan akuntansi akrual syariah 

terhadap kinerja keuangan perbankan Islam di era digital. Penerapan ini tidak hanya memperkuat 

dasar keuangan perbankan Islam, tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi pengambilan 

keputusan strategis. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan menggali 

implikasi praktis dan kontribusi teoretis terhadap literatur akuntansi syariah dan perbankan Islam 

di tengah perubahan ekonomi dan teknologi. 

Pentingnya pemahaman terhadap dampak penerapan akuntansi akrual syariah dalam konteks 

perbankan Islam di era digital adalah krusial untuk memastikan kelangsungan dan daya saing 

sektor ini. Seiring dengan itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga 

bagi praktisi, akademisi, dan regulator dalam memandu perkembangan perbankan Islam menuju 

arah yang lebih berkelanjutan dan inovatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengeksplorasi dampak penerapan 

akuntansi akrual syariah pada kinerja keuangan bank syariah di era digital. Tujuan penelitian 

adalah mengidentifikasi dan mengukur hubungan langsung antara penerapan akuntansi akrual 

syariah dengan indikator kinerja keuangan seperti ROA, ROE, NIM, dan metrik keuangan syariah 

lainnya. 

Populasi penelitian mencakup seluruh bank syariah di Indonesia yang menerapkan akuntansi 

akrual syariah, dengan pemilihan sampel yang bersifat purposive. Penelitian menggunakan desain 

eksplanatori untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara penerapan akuntansi akrual syariah 

dan kinerja keuangan. Data diperoleh melalui survei dengan kuesioner dan analisis dokumen 

terkait laporan keuangan bank. 

Analisis data melibatkan metode statistik, terutama regresi linier, untuk mengevaluasi 

hubungan variabel. Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi pada pemahaman dampak akuntansi akrual syariah pada kinerja keuangan 

bank syariah, memberikan wawasan bagi praktisi, regulator, dan akademisi. Implikasinya dapat 

digunakan untuk optimalisasi penerapan akuntansi akrual syariah di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transparansi dan Akuntabilitas Yang Meningkat 

Penerapan akuntansi akrual syariah dapat meningkatkan transparansi dalam pelaporan 

keuangan perbankan Islam. Studi yang dilakukan oleh Meri Mona Sri Yanti menunjukkan bahwa 

penerapan akuntansi mudharabah di Bank Syariah Mandiri Medan sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi akrual syariah 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perbankan Islam. Selain itu, teknologi juga dapat 

digunakan untuk mempercepat proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. 
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Dalam praktik akuntansi akrual syariah, teknologi dapat digunakan untuk memperkuat 

pengawasan dan pengendalian internal dalam pelaksanaan akuntansi akrual syariah. Dengan 

demikian, penerapan akuntansi akrual syariah dan integrasi teknologi dalam pelaksanaannya dapat 

meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan keuangan perbankan Islam. Hal ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi perbankan Islam dalam meningkatkan kinerja keuangan dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Penerapan akuntansi akrual dapat membantu meningkatkan transparansi dalam pelaporan 

keuangan perbankan syariah. Penggunaan akuntansi akrual dapat memberikan informasi keuangan 

yang lebih rinci dan komprehensif, sehingga memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

lebih memahami aktivitas keuangan bank. Hal ini dapat membantu meningkatkan transparansi 

dalam pelaporan keuangan dan memberikan informasi yang lebih akurat kepada para pemangku 

kepentingan. Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk mempercepat proses pencatatan transaksi 

dan penyusunan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual, teknologi dapat digunakan 

untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal dalam penerapan akuntansi akrual. Oleh 

karena itu, integrasi teknologi dalam penerapan akuntansi akrual dapat meningkatkan transparansi 

dan keakuratan dalam pelaporan keuangan perbankan syariah. Hal ini dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi perbankan syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

 

2. Pengambilan Keputusan Yang Lebih Baik 

Data keuangan yang lebih akurat dan real-time yang dihasilkan melalui akuntansi akrual 

syariah dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik oleh manajemen perbankan. 

Studi yang dilakukan oleh Nur Hapipah menunjukkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan indeks Maqashid Syariah dan Islamicity Performance Index dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mempercepat proses pencatatan transaksi dan 

pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual syariah, teknologi dapat digunakan 

untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal dalam pelaksanaan akuntansi akrual 

syariah. Dengan adanya data keuangan yang lebih akurat dan real-time, manajemen perbankan 

dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan responsif terhadap perubahan pasar dan 

kebutuhan pelanggan. Hal ini dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan perbankan dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja keuangan dapat membantu dalam 

perumusan kebijakan dan strategi bisnis yang lebih efektif. Studi yang dilakukan oleh Katharina 

Priyatiningsih menunjukkan bahwa strategi bisnis yang tepat dapat berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, laporan kinerja keuangan juga dapat digunakan sebagai 

dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa mendatang. Studi lainnya yang dilakukan oleh 

Nur Hapipah menunjukkan bahwa pengukuran kinerja keuangan berdasarkan indeks Maqashid 

Syariah dan Islamicity Performance Index dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kinerja keuangan, manajemen perbankan dapat merumuskan kebijakan dan 

strategi bisnis yang lebih efektif dan responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. 

Hal ini dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan perbankan dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat. 

 

 

3. Efisiensi Operasional yang Meningkat 
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Integrasi teknologi dalam penerapan akuntansi akrual syariah dapat meningkatkan efisiensi 

operasional perbankan Islam. Teknologi dapat digunakan untuk mempercepat proses pencatatan 

transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual syariah, teknologi 

dapat digunakan untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal dalam pelaksanaan 

akuntansi akrual syariah. Dengan adanya integrasi teknologi dalam penerapan akuntansi akrual 

syariah, perbankan Islam dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya 

operasional. Hal ini dapat membantu perbankan Islam untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Selain itu, teknologi juga dapat membantu 

perbankan Islam untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam penerapan akuntansi 

akrual syariah dapat membantu perbankan Islam untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Automatisasi proses keuangan dapat mengurangi beban kerja, mengurangi potensi kesalahan 

manusia, dan meningkatkan produktivitas. Studi yang dilakukan oleh Sutari Sri Rejeki membahas 

dampak dari automatisasi proses robotik pada akuntansi dan menunjukkan bahwa operasi yang 

sebelumnya dilakukan secara manual kini diotomatiskan dan membutuhkan sedikit atau tidak ada 

intervensi manusia. Hal ini dapat mengurangi beban kerja dan potensi kesalahan manusia dalam 

pelaksanaan akuntansi akrual syariah. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk 

mempercepat proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik 

akuntansi akrual syariah, teknologi dapat digunakan untuk memperkuat pengawasan dan 

pengendalian internal dalam pelaksanaan akuntansi akrual syariah. Dengan adanya automatisasi 

proses keuangan, perbankan Islam dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

biaya operasional. Hal ini dapat membantu perbankan Islam untuk meningkatkan kinerja keuangan 

dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Oleh karena itu, automatisasi proses 

keuangan dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi beban kerja, mengurangi potensi 

kesalahan manusia, dan meningkatkan produktivitas dalam pelaksanaan akuntansi akrual syariah. 

 

4. Optimalisasi Pengelolaan Risiko Keuangan 

Penerapan akuntansi akrual syariah dapat membantu perbankan Islam dalam mengidentifikasi 

dan mengelola risiko keuangan dengan lebih efektif. Studi yang dilakukan oleh Meri Mona Sri 

Yanti menunjukkan bahwa penerapan akuntansi mudharabah di Bank Syariah Mandiri Medan 

sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

akuntansi akrual syariah dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perbankan Islam. Selain 

itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mempercepat proses pencatatan transaksi dan 

pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual syariah, teknologi dapat digunakan 

untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal dalam pelaksanaan akuntansi akrual 

syariah. Dengan adanya data keuangan yang lebih akurat dan real-time, manajemen perbankan 

dapat mengidentifikasi risiko keuangan dengan lebih cepat dan mengambil tindakan yang tepat 

untuk mengelolanya. Hal ini dapat membantu perbankan Islam untuk mengurangi risiko keuangan 

dan meningkatkan kinerja keuangan. Oleh karena itu, penerapan akuntansi akrual syariah dapat 

membantu perbankan Islam dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan dengan lebih 

efektif. 

Pengelolaan risiko yang lebih baik dapat meningkatkan keberlanjutan dan ketahanan 

perbankan Islam terhadap fluktuasi pasar. Studi yang dilakukan oleh CDP menunjukkan bahwa 

pengelolaan risiko keberlanjutan dapat membantu bank untuk mengurangi risiko terkait 

lingkungan dalam hal kegiatan pembiayaannya dan dampak terhadap portofolio pembiayaannya, 

termasuk portofolio peminjaman bagi bank. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Sutari Sri Rejeki 

membahas dampak dari automatisasi proses robotik pada akuntansi dan menunjukkan bahwa 
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operasi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini diotomatiskan dan membutuhkan sedikit 

atau tidak ada intervensi manusia. Hal ini dapat mengurangi potensi kesalahan manusia dalam 

pelaksanaan akuntansi akrual syariah dan membantu perbankan Islam dalam mengelola risiko 

keuangan dengan lebih efektif. Dengan pengelolaan risiko yang lebih baik, perbankan Islam dapat 

meningkatkan keberlanjutan dan ketahanan terhadap fluktuasi pasar. Hal ini dapat membantu 

perbankan Islam untuk meningkatkan kinerja keuangan dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang lebih baik dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan keberlanjutan dan ketahanan perbankan Islam terhadap fluktuasi 

pasar. 

 

5. Peningkatan Kepercayaan Pemangku Kepentingan 

Keterbukaan dan kualitas laporan keuangan yang ditingkatkan dapat meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk nasabah, investor, dan regulator. Studi yang 

dilakukan oleh Meri Mona Sri Yanti menunjukkan bahwa penerapan akuntansi mudharabah di 

Bank Syariah Mandiri Medan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi akrual syariah dapat meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan perbankan Islam. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mempercepat proses 

pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual syariah, 

teknologi dapat digunakan untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal dalam 

pelaksanaan akuntansi akrual syariah. Dengan adanya keterbukaan dan kualitas laporan keuangan 

yang ditingkatkan, perbankan Islam dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, 

termasuk nasabah, investor, dan regulator. Hal ini dapat membantu perbankan Islam untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, keterbukaan dan kualitas laporan keuangan yang ditingkatkan dapat menjadi solusi 

yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan memperkuat posisi 

perbankan Islam di pasar. 

Peningkatan kepercayaan dapat berdampak positif pada reputasi dan daya tarik perbankan 

Islam di pasar. Studi yang dilakukan oleh Firda Irlianti menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah 

dapat meningkatkan niat nasabah untuk meningkatkan simpanan menabung pada bank syariah 

Indonesia. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Membangun Reputasi Perusahaan untuk Menjaga 

Loyalitas Nasabah menunjukkan bahwa kinerja keuangan dapat menjadi informasi bagi nasabah 

yang dapat berdampak pada meningkatnya kepercayaan nasabah kepada perusahaan sehingga 

loyalitasnya dapat dijaga. Dalam konteks perbankan Islam, keterbukaan dan kualitas laporan 

keuangan yang ditingkatkan dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk 

nasabah, investor, dan regulator. Hal ini dapat membantu perbankan Islam untuk memperkuat 

reputasi dan daya tarik di pasar. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mempercepat 

proses pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi akrual 

syariah, teknologi dapat digunakan untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian internal 

dalam pelaksanaan akuntansi akrual syariah. Oleh karena itu, peningkatan kepercayaan dapat 

berdampak positif pada reputasi dan daya tarik perbankan Islam di pasar, dan integrasi teknologi 

dalam penerapan akuntansi akrual syariah dapat membantu perbankan Islam untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan akuntansi akrual syariah dalam industri perbankan Islam di era digital membawa 

dampak signifikan pada kinerja keuangan. Transformasi ini tidak hanya menciptakan ketaatan 
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terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pencatatan transaksi, tetapi juga memberikan dorongan 

positif terhadap efisiensi operasional dan persepsi masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

Beberapa dampak dari penerapan akuntansi akrual syariah dalam industri perbankan Islam di era 

digital yaitu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, pengambilan keputusan yang lebih baik, 

meningkatnya efisiensi operasional, optimalisasi pengelolaan risiko keuangan, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan. 
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